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JCI Index 
October 24 7,716.55 
Chg. -71.02 pts (-0.91%) 
Volume (bn shares) 25.54 
Value (IDR tn) 11.49 

Up 181 Down 337 Unchanged 154  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

BBNI 146.0 BBRI 452.4 
ASII 105.3 TLKM 158.4 
INDF 78.0 MDKA 31.6 
BBCA 63.8 PTBA 28.9 
GOTO 40.6 ANTM 16.8 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 
BBCA 253.1 BBRI 335.8 

ASII 49.1 TLKM 134.1 

BRIS 39.0 BMRI 104.8 

BBNI 20.5 SIDO 25.9 

BULL 18.4 UNVR 24.1 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.76%  -0.03% 

USDIDR 15,584  -0.23% 

KRWIDR 11.29  -0.18% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42,374.36 (140.59)  -0.33% 

S&P 500 5,809.86 12.44  0.21% 

FTSE 100 8,269.38 10.74  0.13% 

DAX 19,443.00 65.38  0.34% 

Nikkei 38,143.29 38.43  0.10% 

Hang Seng 20,489.62 (270.53)  -1.30% 

Shanghai 3,280.26 (22.54)  -0.68% 

Kospi 2,581.03 (18.59)  -0.72% 

EIDO 22.15 (0.09)  -0.40% 

    

Today’s Outlook: 

• Pasar saham global bergerak naik dalam perdagangan hari Kamis (24/10/24) yang cukup volatile walau belum ada sentimen baru di market, mengakhiri penurunan 3 sesi 
berturut-turut, sementara YIELD US TREASURY dan laporan kinerja Perusahaan yang kuat sedikit menutupi kekhawatiran atas hasil PEMILU AS mendatang dan proyeksi 
pemotongan suku bunga THE FED . Indeks acuan S&P 500 dan Nasdaq berakhir lebih tinggi, didukung kenaikan pada saham Consumer Discretionary dan kerugian pada sektor 
Material dan Utilitas. Sementara Dow Jones Industrial Average turun 0,33% menjadi 42.374,36, S&P 500 justru naik 0,21% dan Nasdaq Composite menguat 0,76%. Saham Eropa 
naik tipis 0,03%, mengakhiri rentetan kerugian 3 sesi berturut-turut menyusul hasil positif dari perusahaan-perusahaan besar ternama termasuk Renault, Unilever, dan Hermes. 
Indeks MSCI global terapresiasi 0,2% ke level 846,07. 

• MARKET SENTIMENT : Pelaku pasar sepertinya menilai pasar equity masih diperdagangkan mendekati level rekor tertingginya, walaupun telah mengambil jeda selama 3 atau 4 
hari terakhir setelah rally tinggi mereka. Menanggapi issue suku bunga FED FUND RATE, pasar memperkirakan mungkin The Fed tidak akan menurunkan suku bunga secara 
ekstensif dan cepat seperti yang diharapkan . Namun, intinya adalah ekonomi berjalan baik dan musim laporan pendapatan akan segera membanjiri market dengan ekspektasi 
hasil keuntungan yang wajar. Para investor memperkirakan peluang hampir 95% dari penurunan 25 basis poin pada FOMC MEETING bulan November, menurut CME FedWatch 
Tool. 

- Sekitar 29% perusahaan S&P 500 telah melaporkan KINERJA KUARTAL 3 sejauh ini, menurut data yang dikumpulkan oleh LSEG, dengan 81% mengalahkan estimasi laba. Tesla 
melonjak hampir 22% setelah CEO Elon Musk memberikan keyakinan yang kuat pada para inestor pada hari Rabu , mengenai pertumbuhan penjualan mobil yang kuat tahun 
depan. 

- Investor juga akan mencermati situasi POLITIK AS, dengan jajak pendapat WSJ pada hari Rabu menempatkan mantan Presiden DONALD TRUMP , kandidat presiden dari Partai 
Republik, mengungguli pesaingnya dari Partai Demokrat Kamala Harris dengan perolehan suara 47% berbanding 45% ; menunjukkan bahwa pertarungan PILPRES AS 5 November 
nanti akan berlangsung ketat. 

• FIXED INCOME & CURRENCY : YIELD US TREASURY tenor 10 tahun acuan terakhir turun 3,4 basis poin pada 4,208% setelah mencapai 4,26% pada hari Rabu, tertinggi sejak 26 
Juli. Sementara yield tsb telah meningkat dalam beberapa minggu terakhir sebagian karena PILPRES AS telah membuat meningkatnya uang beredar dari kedua capres, yang akan 
memperlebar defisit. Manager investasi menilai bahwa peningkatan defisit budget tentu akan membutuhkan lebih banyak utang pemerintah dan lebih banyak pasokan utang 
pemerintah otomatis akan mendorong naik yield, terutama imbal hasil obligasi negara tenor 10 tahun. US DOLLAR melemah karena indikasi sejauh ini mendukung laju 
penurunan suku bunga yang lebih lambat oleh The Fed. Dollar AS melemah 0,6% terhadap YEN Jepang di level 151,84. EURO naik 0,44% pada USD 1,0828, sementara 
POUNDSTERLING menguat 0,42% menjadi USD 1,29874. DOLLAR INDEX (DXY), yang mengukur kekuatan greenback terhadap sekeranjang mata uang termasuk Yen dan Euro, 
turun 0,4% ke angka 104,02. 

• INDIKATOR EKONOMI : INITIAL JOBLESS CLAIMS secara tak terduga turun menjadi 227.000 minggu lalu, dari 242.000 di pekan sebelumnya , di satu sisi menunjukkan kekuatan 
tenaga kerja yang masih solid namun ternyata jumlah orang yang meng-klaim benefit pengangguran pada pertengahan Oktober merupakan yang tertinggi dalam hampir tiga 
tahun, yang menunjukkan semakin sulit bagi mereka yang kehilangan pekerjaan untuk mendapatkan posisi baru. Laporan BEIGE BOOK Federal Reserve yang dirilis pada hari 
Rabu menggambarkan ketenagakerjaan telah sedikit meningkat pada awal Oktober, dan Payroll yang kuat ini membantu pasar menilai kembali kemungkinan besaran rate cut ke 
depannya oleh Federal Reserve. 

- Kesehatan pasar perumahan juga terlihat kuat dengan data NEW HOME SALES di bulan Sept meningkat di atas ekspektasi pada angka 738ribu, lebih tinggi dari estimasi dan 
juga bulan sebelumnya yang sebanyak 709ribu. Bicara mengenai PMI, secara komposite S&P GLOBAL PMI mengeluarkan perkiraan awal bahwa kegiatan usaha manufaktur & 
jasa AS di bulan Oct semua serentak menguat, menunjukkan tanda-tanda ekonomi AS yang jauh dari resesi. 

- Untuk hari ini, para pelaku pasar akan menantikan data Durable Goods Orders (Sept) dan pandangan mengenai Inflasi serta sentimen konsumen dalam 6bulan ke depan dari 
University of Michigan yang ternama. 

• KOMODITAS : Harga EMAS naik mendekati rekor tertinggi di tengah permintaan safe haven dari kekhawatiran tensi geopolitik yang memanas terus berlanjut , juga karena para 
investor mencari keamanan dari hasil PEMILU AS yang terpantau ketat pada 5 November. Harga spot Emas naik 0,69% menjadi USD 2.736,10 / ons, sedangkan futures pun masih 
ditutup 0,7% lebih tinggi pada USD 2.748,9. 

- Harga MINYAK drop sekitar 1% dalam perdagangan yang bergejolak karena laporan bahwa AS dan Israel akan mencoba memulai kembali pembicaraan tentang kemungkinan 
gencatan senjata di GAZA. Harga minyak mentah BRENT ditutup 0,8% lebih rendah pada USD 74,38 / barel, sementara minyak mentah US WTI tergerus 0,8% ke level USD 70,19. 
Sebelumnya pada sesi tersebut, kedua patokan minyak malah diperdagangkan naik lebih dari USD 1 / barel karena kekhawatiran bahwa KONFLIK TIMUR TENGAH dapat 
mengakibatkan gangguan supply dan ketidakpastian menjelang Pilpres AS pada 5 November. Namun para trader menilai volatilitas dari hal-hal tsb cenderung tidak akan 
signifikan dalam jangka waktu yang lebih lama, terutama pengaruhnya terhadap pasar saham ; walaupun saat ini harga Minyak bisa dikatakan bergerak zig-zag dalam range yang 
cukup lebar. Seperti diketahui, setelah IRAN menembakkan rudal ke ISRAEL pada 1 Oktober, minyak mentah Brent melonjak sekitar 8% selama pekan yang berakhir pada 4 
Oktober karena kekhawatiran Israel akan menyerang infrastruktur minyak Iran. Harga minyak lantas turun sekitar 8% dalam pekan yang berakhir pada 18 Oktober karena 
laporan bahwa Israel tidak akan menyerang infrastruktur energi, sehingga meredakan kekhawatiran akan gangguan pasokan. Adapun Iran adalah anggota OPEC+ dan 
memproduksi sekitar 4 juta barel minyak per hari (bpd) pada tahun 2023, menurut data Badan Informasi Energi AS. Iran berada di jalur yang tepat untuk mengekspor sekitar 1,5 
juta bpd pada tahun 2024, naik dari perkiraan 1,4 juta barel minyak per hari pada tahun 2023, menurut analis dan laporan pemerintah AS. Iran diketahui adalah pihak di 
belakang beberapa kelompok yang memerangi Israel, termasuk Hizbullah di Lebanon, Hamas di Gaza, dan Houthi di Yaman. 

• MARKET EROPA & ASIA : Di Eropa , aktivitas bisnis EUROZONE kembali mandek bulan ini, tetap berada dalam wilayah kontraksi karena permintaan dari dalam dan luar negeri 
turun meskipun perusahaan-perusahaan hampir tidak menaikkan harga mereka. Di INGGRIS , optimisme di antara perusahaan-perusahaan Inggris telah merosot, menurut dua 
survei yang diterbitkan pada hari Kamis, 6 hari sebelum Menteri Keuangan Rachel Reeves mencoba memetakan cara antara menaikkan pajak serta meningkatkan pertumbuhan 
dalam anggaran pertama pemerintah baru. Hari ini dari JERMAN akan dipantau German Ifo Business Climate Index (Oct) yang menjelaskan bagaimana sentimen market dalam 6 
bulan ke depan. 

- Sementara di benua Asia, JEPANG pagi ini telah merilis sejumlah angka TOKYO CPI di mana berada pada angka 1.8% yoy baik utk headline maupun core CPI, yang walaupun 
lebih tinggi dari ekspektasi 1.7%, namun dalam trend menurun dibanding bulan sebelumnya di atas 2 persenan. 

• Setelah memerah 71pts atau minus hampir 1% pada perdagangan Kamis kemarin, IHSG diperkirakan masih akan menguji kekuatan Support MA10 pada level 7690 hari ini, yang 
mana jika tak berhasil menahan penurunan akan membuat IHSG lanjutkan konsolidasi ke Support selanjutnya : MA20 / 7620. Foreign Net Sell kemarin sebesar IDR 463 milyar 
(RG market) sepertinya dipicu oleh statement Presiden Prabowo yang menyebutkan rencana penghapusan hutang 6 juta petani & nelayan ke perbankan, agar supaya para 
petani & nelayan tsb bisa kembali mendapatkan kredit dari perbankan. Otomatis sell-off di sektor perbankan terjadi pada BBRI BMRI yang disinyalir berat muatan pada pinjaman 
UMKM . NHKSI RESEARCH menilai sepertinya ke depan akan banyak petunjuk dari rencana kerja kabinet baru, dan dengan demikian menyarankan para pelaku pasar untuk WAIT 
& SEE terlebih dahulu di penghujung pekan ini, sambil perhatikan katalis market yang bergulir demi menentukan sektor / saham yang cocok untuk trading. 

Company News 

• BSDE & SMDM: Sedot IDR 2,33 Triliun, BSDE Pengendali Baru Suryamas 

• MAHA: Dapat Restu! Mandiri Herindo Mulai Geber Buyback Saham IDR 200M 

• BREN: Proyek Ekspansi Panas Bumi Dimulai, BREN Target Serap IDR 2,56 Triliun 
 
Domestic & Global News 
CHT Tak Naik, Ini Harapan Pelaku Industri di Pemerintahan Prabowo 
BRICS Buang Dolar AS, Putin hingga Xi Jinping Sepakat Transaksi Pakai Mata Uang Lokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 149.92  150.20  

Trd Balance (USD bn) 3.26  2.90  

Exports Yoy 6.44% 7.13% 

Imports Yoy  8.55% 9.46% 

Inflation Yoy 1.84% 2.12% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 4.89  6.03 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.50  124.40  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,736.2 20.6  0.76% 

Crude Oil ($/bbl) 70.19 (0.58)  -0.82% 

Coal ($/ton) 145.50 0.25  0.17% 

Nickel LME ($/MT) 16,295 (13.0)  -0.08% 

Tin LME ($/MT) 31,135 229.0  0.74% 

CPO (MYR/Ton) 4,603 117.0  2.61% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Healthcare 1539.35 -23.59 -1.51%  
Property 828.70 -12.55 -1.49%  

Basic Material 1448.52 -19.64 -1.34%  

Energy 2779.38 -31.91 -1.14%  

Transportation & Logistic 1528.59 -10.64 -0.69%  

Infrastructure 1526.49 -10.60 -0.69%  

Finance 1544.19 -10.44 -0.67%  

Consumer Cyclicals 883.00 -5.06 -0.57%  

Consumer Non-Cyclicals 774.98 -2.11 -0.27%  

Industrial 1104.92 0.98 0.09%  

Technology 4118.47 12.38 0.30%  
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Company News 

Domestic & Global News 

BSDE & SMDM: Sedot IDR 2,33 Triliun, BSDE Pengendali Baru Suryamas 

Bumi Serpong Damai (BSDE) mencaplok Suryamas Dutamakmur (SMDM) senilai 
IDR 2,33 triliun. Itu dengan menjala 4,39 miliar saham Suryamas pada harga IDR 
531 per lembar. Transaksi crossing di pasar negosiasi pada Rabu, 23 Oktober 
2024. Emiten properti Sinarmas Group itu, mengakuisisi 91,99 persen saham 
Suryamas dari pangkuan Top Global Limited (TGL). Transaksi itu, sebagai langkah 
investasi melalui kontribusi positif Suryamas dalam penambahan cadangan lahan 
guna pengembangan proyek jangka panjang. Nah, pertimbangan transaksi 
sebagai berikut. Cadangan lahan milik Suryamas masih luas sehingga potensi 
pengembangan masih tinggi. Lokasi strategis dekat dengan akses jalan tol, dan 
diversifikasi geografis bagi perseroan. (Emiten News) 

BREN : Proyek Ekspansi Panas Bumi Dimulai, BREN Target Serap IDR 2,56 
Triliun 

PT Barito Renewables Energy Tbk. (BREN) telah menyerap belanja modal atau capital 
expenditure sebanyak USD 52,4 juta atau sekitar IDR 815,86 miliar (asumsi kurs IDR 
15.570 per dolar AS) sampai September 2024. Rencanannya, emiten afiliasi Prajogo 
Pangestu itu bakal menghabiskan belanja modal sampai USD 165 juta atau sekitar IDR 
2,56 trilun di akhir 2024 seiring dengan mulainya proyek ekspansi pembangkit panas 
bumi perseroan. “Akhir tahun ini dikarenakan proyek ekspansi kami sudah akan 
mulai, capex tersebut kami perkirakan total sampai akhir tahun ini USD 165 juta,” 
kata Direktur dan Corporate Secretary PT Barito Renewables Energy Tbk. (BREN) 
Merly saat public expose daring, Kamis (24/10/2024). Sampai kuartal ketiga 2024, 
Merly mengatakan sebagian besar belanja modal dialokasikan untuk kegiatan operasi 
eksiting sebesar USD 33 juta. Sisanya sekitar USD 19 juta untuk proyek 
pengembangan. “Kami sedang ekspansi dari pada fasilitas kapasitas pembangkit 
panas bumi,” kata dia. Sejumlah proyek pengembangan yang dimaksud Merly itu di 
antaranya terkonsolidasi pada program ekspansi Star Energy Geothermal sebesar 
102,6 megawatt (MW) sampai 2026. (Bisnis) 

MAHA : Dapat Restu! Mandiri Herindo Mulai Geber Buyback Saham IDR 
200M 

Emiten milik konglomerat Eddy Sugianto PT Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk. 
(MAHA) menyampaikan bahwa telah menggelar Rapat Umum Para Pemegang 
Saham Luar Biasa pada tanggal 22 Oktober 2024, dihadiri oleh pemegang saham 
yang mewakili 12.775.245.300 saham atau 76,654% dari seluruh saham dengan 
hak suara yang sah. Ivan Darwin Corporate Secretary MAHA dalam keterangan 
tertulisnya (23/10) menuturkan bahwa RUPSLB memberikan persetujuan atas 
rencana untuk melakukan pembelian kembali atas saham (buyback) sebanyak-
banyaknya 1.666.600.000 lembar saham Perseroan atau 10% dari seluruh modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dalam Perseroan. "MAHA mengalokasikan 
dana sebanyak-banyaknya IDR 200 Miliar termasuk biaya pedagang perantara, 
dan biaya lainnya", tulis Ivan. Pembelian kembali saham Perseroan akan 
dilakukan secara bertahap dalam waktu paling lama 12 bulan, yakni sejak tanggal 
23 Oktober 2024 sampai dengan tanggal 22 Oktober 2025. (Emiten News) 

 

CHT Tak Naik, Ini Harapan Pelaku Industri di Pemerintahan Prabowo 

Industri tembakau masih menunggu pengesahan keputusan pemerintahan Prabowo Subianto soal cukai hasil tembakau (CHT) yang tidak naik pada 2025. 

Ketua Gabungan Perusahaan Rokok (Gapero) Surabaya, Sulami Bahar, mengatakan keputusan tersebut disambut positif oleh industri tembakau di tengah 

kondisi pelemahan daya beli masyarakat. Dia berharap tahun selanjutnya tidak terjadi kenaikan tarif cukai secara drastis. Adapun, kekhawatiran para pelaku 

usaha terhadap ancaman kenaikan cukai yang drastis pada tahun-tahun berikutnya juga dipicu oleh sejumlah kebijakan yang tengah menekan industri 

tembakau. Dia menyebut terbitnya Peraturan Pemerintah No. 28/2024 (PP 28/2024) dan rencana aturan kemasan rokok polos tanpa merek pada Rancangan 

Peraturan Menteri Kesehatan (Rancangan Permenkes) yang mendapatkan penolakan besar-besaran dari berbagai pihak, mulai dari pelaku usaha, tenaga kerja, 

petani, hingga pedagang. Kebijakan tersebut dinilai dapat mengancam kepastian usaha dan kelangsungan hidup ekosistem pertembakauan. Menurutnya, 

aturan tersebut perlu dikaji ulang oleh pemerintah. Sulami berharap agar pengesahan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) terkait kebijakan CHT ini dapat 

segera disahkan di era kepemimpinan Prabowo-Gibran ini untuk memberikan kepastian usaha bagi pelaku industri tembakau. Adapun, Ketua Umum Aliansi 

Masyarakat Tembakau Indonesia (AMTI), I Ketut Budhyman Mudhara, berharap tidak ada tekanan-tekanan lainnya yang berpotensi mengancam industri 

tembakau, termasuk keberlangsungan tenaga kerja dan petani tembakau. (Bisnis) 

 

BRICS Buang Dolar AS, Putin hingga Xi Jinping Sepakat Transaksi Pakai Mata Uang Lokal 

Negara-negara anggota kelompok BRICS sepakat menggunakan mata uang lokal dalam transaksi keuangan antara anggota dan mitra dagangnya. Kesepakatan 

ini merupakan salah satu poin dari komunike KTT ke-16 BRICS yang diselenggarakan di kota Kazan, Rusia pada 22-24 Oktober 2024. Mengutip situs berita milik 

pemerintah Rusia, RT, pada Kamis (24/10/2024), komunike yang dinamakan Deklarasi Kazan atau Kazan Declaration tersebut menyatakan negara-negara 

BRICS menyadari manfaat luas dari instrumen pembayaran lintas batas yang lebih cepat, berbiaya lebih rendah, lebih efisien, transparan, aman, dan inklusif 

berdasarkan minimalisasi hambatan perdagangan dan memastikan akses non-diskriminatif. “Kami menyambut baik penggunaan mata uang lokal dalam 

transaksi keuangan antara negara-negara Brics dan mitra dagang mereka. Kami mendorong penguatan jaringan perbankan koresponden dan memungkinkan 

penyelesaian dalam mata uang lokal,” demikian tulis deklarasi tersebut. Dorongan penggunaan mata uang lokal ini mengikuti Inisiatif Pembayaran Lintas Batas 

BRICS (BCBPI), yang bertujuan untuk mempermudah pembayaran dan meminimalkan hambatan perdagangan di antara negara-negara anggota. Sebelumnya, 

Rusia Vladimir Putin menyerukan sistem pembayaran internasional alternatif dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-16 BRICS di kota Kazan, Rusia. (Bisnis) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: IDX, NHKSI Research 

Date Event Company 
Monday RUPS - 

21—October Cum Dividend JPFA 

Tuesday RUPS BEBS, MAHA 

22 – October Cum Dividend - 

Wednesday RUPS BEER, KDSI, TPIA 

23 – October Cum Dividend - 

Thursday RUPS AMAR, GMFI, INAF 

24 – October Cum Dividend - 

Friday RUPS AKSI, BNGA, RONY, SUDI, TOWR 

25 – October Cum Dividend - 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 21.00 Leading Index -0.5% Sep -0.3% -0.2% 
21 – October        
Tuesday - - - - - - - 
22 – October        
Wednesday US 21.00 Existing Home Sales 3.84m Sep 3.90m 3.86m 

23 – October US 18.00 MBA Mortgage Applications -6.7% Oct 18 - -17.0% 

Thursday US 19.30 Initial Jobless Claims 227k Oct 19 242k 241k 

24 – October US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI 47.8 Oct P 47.5 47.3 

 US 21.00 New Home Sales 738k Sep 713k 716k 

Friday US 19.30 Durable Goods Order - Sep P -1.0% 0.0% 
25 – October US 21.00 University of Michigan Sentiment - Oct F 69.5 68.9 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG 

Strong bearish candle at resistance, signalling shift in 

momentum 

 

Support: 7435-7475 / 7335-7375 / 7040-7100 

Resistance: 7880-7900 / 7740-7800 

Advise: wait n see 

PREDICTION 25 October2024 

Breakout from MA200, heading towards weekly re-

sistance 

 

Continuation buy 

Entry: 141-139 

TP: 150-152 / 160-162 

SL: 135 

SCMA — PT Surya Citra Media Tbk 

PREDICTION 25 October2024 

 

Double bottom breakout 

 

Spec buy 

Entry: 5150-5100 

TP: 5300 / 5375-5425 / 5575-5675 

SL: 4980 

CPIN — PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 25 October2024 

Fibo retracement 50% 

 

Buy on weakness 

Entry: 4290-4200 

TP: 4570-4600 / 4740-4750 

SL: 4130 

PREDICTION 25 October2024 

At bottom trendline of ascending parallel channel, 

MA50 

 

Spec buy 

Entry: 1335-1330 

TP: 1400-1410 

SL: 1275 

CTRA —PT Ciputra Development Tbk 

PREDICTION 25 October2024 

Retrace back to swing support 

 

Swing buy 

Entry: 1420-1410 

TP: 1495-1500 / 1545-1565 

SL: 1390 

AKRA — PT AKR Corporindo Tbk 

SMGR — PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
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